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Abstract 
The purpose of this research was to know the effect of application Discovery 
Learning to the student’s results study on science subject in class XI IIS SMA 
Islam Bawari Pontianak. The researcher used quantitative method which 
descriptive statistic. The sample of this research was 49 students with 
proportional random sampling. In collecting the data, the researcher used 
questionnaire for the application of Discovery learning method and the score of 
student’s daily exam for the student’s results study. The statistical test used in 
this study was with a simple linear regression analysis. This research shows 
that the application of Discovery Learning in class XI IIS SMA Islam Bawari 
Pontianak had the average height of 59.55 whereas the result of studying on 
sociology subjects was 66.76. The results show that the students were failed. 
The application of discovery learning shows that there was not significant to the 
student’s results study and the score was 2.8%. It was means the used of 
learning model was not gave effect to the student’s results study on sociology 
subject. It was thought that the effect was from other variables were left 
unstudied. 
Keywords: Discovery learning, Learning model, results of study 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan bukan hal asing lagi bagi 
kita semua, karena pendidikan sudah 
menjadi hal yang utama dalam kehidupan 
sehari-hari. Pendidikan yang mampu 
mendukung dimasa mendatang adalah 
pendidikan yang mampu 
mengembangkan potensi peserta didik, 
sehingga yang bersangkutan mampu 
menghadapi dan memecahkan problema 
kehidupan yang dihadapinya (Trianto, 
2009:1). Melalui pendidikan yang baik 
dihasilkan pula sumber daya manusia 
yang baik yang memiliki kesiapan untuk 
melaksanakan proses program 
pendidikan, tercapainya suatu proses 
pendidikan dapat ditentukan antara lain 
adalah dari nilai atau hasil belajar yang 
diperoleh siswa, siswa dikatakan berhasil 
jika nilai yang didapatkan sesuai dengan 
yang telah ditentukan oleh setiap sekolah 
pada umumnya berupa hasil belajar. 
Dengan tingginya hasil belajar yang 
diperoleh siswa membuktikan bahwa 
makin tinggi pula pembelajaran yang 
berlangsung disekolah karena hasil 
belajar siswa dapat dijadikan sebagai 
tolak ukur untuk menilai apakah 
pendidikan disuatu sekolah berhasil atau 
tidak.  
Salah satu komponen penting dalam 
pendidikan adalah proses pengajaran. 
Pengajaran yang baik adalah pengajaran 
yang merangkul pengalaman belajar 
tanpa batas mengenai bagaimana gagasan 
dan emosi berinteraksi dengan suasana 
kelas dan bagaimana keduanya dapat 
berubah sesuai suasana yang juga turut 
berinteraksi (Bruce Joyce, 2009: 6).  
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Proses ini tidak terlepas dari adanya 
guru. Menurut Purwanto (2014: 15) 
“guru adalah orang yang diserahi 
tanggung jawab sebagai pendidik 
didalam lingkungan sekolah”. Guru 
mempunyai peranan penting dalam 
menciptakan pembelajaran yang baik dan 
ekfektif. Salah satu diantaranya adalah 
penggunaan model pembelajaran yang 
mampu menarik siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan prariset yang 
dilakukan pada tanggal 9 agustus 
2018 masih banyaknya hasil belajar 
siswa yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal(KKM).Hal ini 
dapat dilihat pada tabel 1.1. 
 
Tabel 1. Jumlah Siswa Tuntas dan Tidak Tuntas Dalam Mengikuti Ulangan Harian 
Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IIS SMA Islam Bawari Pontianak 
Kelas Jumlah 
Siswa 
KKM Jumlah Siwa 
Tuntas 
Jumlah Siswa 
Tidak Tuntas 
Nilai Rata- 
Rata Kelas 
XI IIS 1 31 70 14 17 64,67 
XI IIS 2 32 70 9 23 58,65 
XI IIS 3 33 70 15 18 56 
 
Dari tabel 1.1 di atas tampak bahwa 
sebanyak 60,41% siswa belum mencapai 
KKM. Banyak faktor yang 
mempengaruhi sebuah hasil belajar 
siswa. Salah satunya yang berasal dari 
luar atau dari sekolah yaitu model 
pembelajaran. Model pembelajaran 
adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar 
siswa.  
Berdasarkan permendikbud Nomor 
65 Tahun 2013 tentang standar proses 
model pembelajaran yang diutamakan 
dalam implementasi kurikulum 2013 
adalah model pembelajaran Inquiri 
(inquiry based learning ), model 
pembelajaran discoveri (discovery 
learning), model pembelajaran berbasis 
proyek (project based learning) dan 
model pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning) (Mulyasa, 
2016: 143).Dari keempat model 
pembelajaran tersebut bahwa mata 
pelajaran sosiologi dilaksanakan oleh 
guru dengan model pembelajaran 
discovery learning. Model ini menuntut 
siswa berperan aktif dalam pembelajaran 
dengan cara penemuan dari penemuan 
tersebut siswa menganalisis dan 
mencoba memecahkan sendiri masalah  
yang dihadapi, dengan begitu apa yang 
telah dipelajari  akan tahan lama dalam 
ingatan.  
Berdasarkan teori Bruner yang 
disebutnya free discovery learning yang 
menjelaskan bahwa proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan suatu aturan (termasuk 
konsep, teori, definisi, dan sebagainya) 
melalui contoh-contoh yang 
menggambarkan (mewakili) aturan yang 
menjadi sumbernya (Evelin Siregar, 2015: 
33-34).  
Namun kenyataannya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi di 
SMA Islam Bawari Pontianak khususnya 
dikelas XI IIS masih banyak yang belum 
tuntas, yaitu sebanyak 60,41% siswa 
belum mencapai KKM.  
Sehubungan dengan itu maka perlu 
dikaji apakah model pembelajaran 
discovery learning yang diterapkan oleh 
guru sosiologi sudah diterapkan dengan 
sintak yang betul atau sebaliknya. 
Sehingga jika model pembelajaran 
discovery learning diterapkan dengan 
betul, maka hasil belajar sosiologi  
menjadi tinggi. Oleh karena itu pada 
penelitian ini akan dikaji apakah hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi di SMA Islam Bawari 
Pontianak ada kaitannya dengan model 
pembelajaran discovery learning yang 
diterapkan oleh guru sosiologi. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sosiologi Kelas XI IIS SMA 
Islam Bawari Pontianak” 
Menurut Hosnan (2014) discovery 
learning adalah “suatu model untuk 
mengembangkan cara belajar aktif 
dengan menemukan sendiri, menyelidiki 
sendiri, maka hasil yang diperoleh akan 
setia dan tahan lama dalam ingatan. 
Melalui belajar penemuan, siswa juga 
bisa belajar berpikir analisis dan 
mencoba memecahkan sendiri masalah 
yang dihadapi”. Sedangkan menurut  
Bruner  (dalam Thbroni, 2016:85) 
menyebutkan “Model pembelajaran 
Discovery learning adalah metode belajar 
yang mendorong siswa untuk 
mengajukan pertanyaan dan menarik 
kesimpulan dari prinsip-prinsip umum 
praktis contoh pengalaman. Dari 
pendapat ahli tersebut  dapat disimpulkan  
model pembelajaran discovery learning 
adalah model pembelajaran yang 
berfokus pada siswa dengan penemuan 
masalah- masalah yang berasal dari 
pengalaman- pengalaman kemudian 
untuk dianalisis dan ditarik 
kesimpulannya. 
Menurut Agus Suprijono (2009: 5) 
hasil belajar Adalah “pola- pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian- 
pengertian, sikap- sikap, apresiasi, dan 
keterampilan”. Sedangkan menurut 
Purwanto (2014: 54) hasil belajar adalah 
“hasil yang dicapai dari proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan, hasil belajar diukur untuk 
mengetahui pencapaian tujuan 
pendidikan sehinggga hasil belajar harus 
sesuai dengan tujuan pendidikan”. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan, bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan 
kemampuan dan sikap siswa secara nyata 
yang mencakup ranah kognitif, afektif, 
psimotorik yang diperoleh setelah 
melalui proses belajar, yang dilihat dari 
tingkat penguasaan pengetahuan maupun 
keterampilan yang diwujudkan dalam 
bentuk skor atau nilai. Menurut Sudjana 
(2011:38-40) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah 
sebagai berikut:  
1) Faktor pada diri peserta didik, 
yaitu faktor yang datang pada diri 
peserta didikterutama kemampuan 
yang dimiliki. Faktor kemampuan 
besar sekali pengaruhnya terhadap 
hasil belajar peserta didik terutama 
kemampuan yang dimiliki peserta 
didik ada faktor lain, seperti 
motivasi belajar, minat dan 
perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar. 
2) Faktor lingkungan peserta didik 
merupakan faktor yang datang dari 
luar dirinya yang dapat 
menentukan atau mempengaruhi 
hasil belajar yang ingin dicapai. 
Salah satu faktor dominan yang 
mempengaruhi hasil belajar 
disekolah, ialah kualitas 
pengajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan yang hendak 
dicapai, maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode kuantitatif 
dengan menggunakan statistik deskriptif 
atau inferensial karena peneliti ingin 
menyimpulkan hipotesis yang telah 
dirumuskan terbukti atau tidak mengenai 
“Pengaruh Penerapan 
modelpembelajaran discovery 
learningterhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran sosiologi kelas XI IIS 
SMA Islam Bawari Pontianak”.  
Bentuk penelitian ini adalah studi 
hubungan (studi korelasi) “mengungkap 
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bentuk hubungan timbal balik antar 
variabel yang diselidiki” (Nawawi 
2012:79). Penggunaan metode ini 
didasarkan atas pertimbangan bahwa 
Peneliti inginmengetahui hubungan 
antara variabel yaitu variabel penerapan 
model pembelajaran discovery learning 
dengan variabel  hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran sosiologi. 
Adapun karakteristik populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IIS SMA Islam Bawari 
Pontianak yang terdiri dari 3 kelas 
dengan jumlah siswa keseluruhan 96 
orang. Sampel dalam penelitian ini 
didapat dari perhitungan rumus Slovin 
sebanyak 49 orang. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang penerapan modelpembelajaran 
discovery learning adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Sedangkan 
untuk mengumpulkan data tentang hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi menggunakan teknik 
dokumentasi.   
Adapun alatnya yaitu angket dan 
dokumenter. Angket yang digunakan 
adalah angket terstruktur dengan 
pertanyaan tertutup. Karena responden 
cukup memilih salah satu alternatif 
jawaban yang disediakan. Angket yang 
digunakan mengacu pada skala likert, 
yang pada penelitian ini disediakan 
pilihan jawaban dari selalu, sering, 
kadang- kadang dan tidak pernah. 
Hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sosiologi dikumpulkan dengan 
teknik dokumentasi, adapun alat yang 
digunakan adalah lembar observasi 
terhadap data hasil belajar terhadap 
ulangan harian. 
Pertama dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas terhadap instrumen yang 
digunakan. Setelah instrumen valid dan 
reliabel, kemudian dilakukan 
perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah dan melakukan perhitungan 
untuk menguji hipotesis yang telah di 
ajukan untuk submasalah 1 dan 2 cara 
yang digunakan adalah dengan 
menghitung rata-rata dan simpangan 
baku variabel yang dikaji. Selain itu 
digunakan juga cara penyajian data 
bentuk tabel distribusi frekuensi. Cara 
yang dilakukan adalah dengan membuat 
kategorisasi variabel yang dibagi 
menjadi 4 (empat) kategorisasi yakni 
sangat tingi, tinggi, rendah, sangat 
rendah. Sedangkan ntuk menjawab sub  
masalah 3, digunakan uji normalitas, uji 
linieritas dan analisis regresi sederhana. 
Berikut adalah kisi-kisi dari angket yang 
digunakan. 
 
Tabel 2. Kisi- Kisi Angket 
Variabel Sub Variabel Indikator Item 
Penerapan 
model 
pembelajaran 
discovery 
learning 
(variabel X) 
Langkah-langkah 
model pembelajaran   
discovery learning 
1) Stimulus (stimulation) 1-3 
2) Identifikasi masalah 
(problem statement) 
4-6 
3) Pengumpulan data (data 
collecting) 
7-9 
4) Pengolahan data (data 
processing ) 
10-12 
5) Verifikasi(verification ) 13-16 
6) Generalisasi(generalization) 17-20 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBEHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
tempat penelitian adalah SMA Islam 
Bawari Pontianak yang beralamat di Jl. 
Merdeka Barat No.173 dengan jumlah 
siswa sebanyak 478 orang dan 
jumlah guru sebanyak 46 orang. 
Data penerapan model 
pembelajaran discovery learning 
dikumpulkan dengan angket yang diisi 
oleh siswa. Hasil pengumpulan data 
dengan angket menunjukkan skor 
terendah adalah 45 dan tertinggi 72 
dengan rata-rata sebesar 59,55 dan 
simpangan baku sebesar 6,48, rata-rata 
tersebut menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran discovery learning 
tergolong tinggi.  
Data hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sosiologi ialah rata-rata hasil 
ulangan harian ke-1 dan ke-2 yang 
diperoleh peneliti dari guru mata 
pelajaran sosiologi. Dari data yang 
diperoleh nilai terendah adalah 42,5 
sedangkan nilai tertinggi adalah 82,5. 
Adapun rata-rata dan simpangan baku 
hasil belajar pada mata pelajaran 
sosiologi adalah 66,76 dan 11,22. Rata-
rata ini menunjukan bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi 
kelas XI IIS SMA Islam Bawari 
Pontianak secara umum masih gagal. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
59,2% siswa gagal mencapai KKM, dan 
sebanyak  34,7% siswa termasuk dalam 
kategori rendah, selain itu siswa yang 
mencapai kategori tinggi sebesar 6,17% 
dan yang termasuk kedalam kategori 
sangat tinggi 0 % (tidak ada). 
Dari hasil uji normalitas diketahui 
bahwa nilai signifikansi pada variabel 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning sebesar 0,181 dan 
pada variabel hasil belajar pada mata 
pelajaran sosiologi sebesar 0,985 yang 
berarti kedua data tersebut berdistribusi 
normal karena memiliki > taraf 
signifikansi (0,018> 0,05) dan  (0,985> 
0,05) sehingga Ho diterima. 
Berdasarkan hasil uji linieritas 
diketahui bahwa nilai deviation from 
Linierity sebesar 0,958 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,527 yang artinya 
tidak signifikansi. Dengan demikian 
berarti hubungan hasil belajar dengan 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning adalah linier. 
Untuk uji hipotesis dan regresi 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 20.0, didapatkan Nilai R 
Square sebesar 0,028 yang artinya 
persentase sumbangan pengaruh 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi 
sebesar 2,8% dan termasuk dalam 
kategori sangat rendah, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. Selain 
itu koefisien korelasi antar X terhadap Y 
sebesar 1,154. Nilai koefisien korelasi 
ini selanjutnya dikonsultasikan dengan 
tabel t korelasi. Thitung lebih kecil dari 
ttabel (1,154 <2,012) dan nilai non 
signifikan lebih besar dari Alpha (α) 
(0,254 > 0,05). Dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis penelitian yang 
menyatakan terdapat pengaruh 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi 
kelas XI IIS SMA Islam Bawari 
Pontianak adalah tidak didukung data. 
Dengan demikian berarti model 
pembelajaran discovery learning 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XI IIS SMA Islam 
Bawari Pontianak.  
Selanjutnya analisis regresi linier 
sederhana dilakukan untuk membuat 
keputusan apakah naik turunnya variabel 
terikat dapat dilakukan melalui variabel 
bebas atau tidak. Analisis tersebut 
dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 20 hasil yang didapat 
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menunjukan bahwa nilai constan (a) 
sebesar 49,633 sedangkan nilai koefisien 
regresi (b) sebesar 0,288 
Dari persamaan regresi tersebut 
yang berarti nilai konstanta adalah 
49,633, yaitu jika penerapan model 
pembelajaran discovery learning 0 (nol), 
maka hasil belajar (Y) bernilai 49,633. 
Nilai koefesien regresi variabel 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning (X) yaitu 0,288 yang 
berarti setiap peningkatan penerapan 
model pembeljaran discovery learning 1, 
maka hasil belajar akan meningkat 
sebesar 0,288. 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
discovery learning berpengaruh tidak 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sosiologi. 
Berdasarkan jawaban responden 
terhadap variabel X (penerapan model 
pembelajaran discovery learning) 
terlihat dari hasil perhitungan terdapat 
rata-rata sebesar 55,9. Rata-rata tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran discovery learning 
tergolong tinggi. Penerapan model 
pembelajaran discovery learning ini 
diukur melalui 6 indikator yaitu: 
Stimulus (stimulation) sebesar 59,2% 
siswa berada pada kategori tinggi, 
identifikasi masalah (problem statement) 
63,3% siswa berada pada kategori 
rendah, pengumpulan data (data 
collecting) 57% siswa berada pada 
kategori rendah, pengolahan data 
(dataprocesing) 65,3% siswa berada 
pada kategori tinggi, verifikasi 
(verification) 57% siswa berada pada 
kategori rendah dan generalisasi 
(generalization) 63,3% siswa berada 
pada kategori tinggi. 
Selanjutnya pada variabel hasil 
belajar siswa dari hasil rata-rata pada 
variabel hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sosiologi di kelas XI IIS SMA 
Islam Bawari Pontianak sebesar 66,76. 
Nilai rara-rata tersebut menunjukkan 
bahwa secara umum masih gagal 
(dibawah KKM 70), yaitu sebanyak 
59,2% siswa gagal mencapai KKM, dan 
sebanyak  34,7% siswa termasuk dalam 
kategori rendah, dan sebanyak 6,17% 
siswa berada pada kategori tinggi. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning berpengaruh tidak 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sosiologi. Hasil 
pengujian menyatakan bahwa hipotesis 
tersebut tidak didukung data. 
Sehubungan dengan itu maka perlu 
diolah mengapa penerapan model 
pembelajaran discovery learning 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi dikelas XI IIS SMA Islam 
Bawari Pontianak. 
Berdasarkan hasil uji perhitungan 
statistik yang membuktikan bahwa 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning ternyata berpengaruh 
tidak signifikan alias diabaikan koefisien 
determinasi hanya sebesar  0,028 atau 
2,8%. Hal ini dapat diartikan bahwa ada 
variabel-variabel lain di luar variabel 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi kelas XII IIS SMA Islam 
Bawari Pontianak, dimana peneliti  tidak 
menelitinya lebih lanjut. 
Diduga hasil belajar dipengaruhi 
oleh variabel lain diantaranya menurut 
Caroll ( dalam Sudjana, 2009:40) 
terdapat lima faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa sebagai berikut:(1) 
bakat siswa, (2) waktu yang tersedia 
bagi siswa, (3) waktu yang diperlukan 
guru untuk menjelaskan materi, (4) 
kualitas pengajaran, dan (5) kemampuan 
siswa. 
.  
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Sedangkan menurut Sobri Stikno 
(2013:16) menjelaskan terdapat 2 faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
sebagai berikut: (1) faktor dari individu 
(internal): faktor jasmaniah terdiri dari 
faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh, 
dan faktor psikologi terdiri dari 
inteligensi, minat, emosi, bakat, 
kematangan, kesiapan, sedangkan dari 
faktor kelelahan terdiri dari dari dua 
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan 
rohani. (2) faktor dari luar (eksternal): 
faktor keluarga terdiri dari cara orang 
tua mendidik,  hubungan  antara anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, sedangkan dari faktor 
sekolah terdiri dari faktor kurikulum, 
keadaan gedung, waktu sekolah, metode 
pembelajaran, hubungan antara guru 
dengan siswa dan hubungan antara siswa 
dengan siswa. Dan yang terakhir faktor 
masyarakat yang dapat mempengaruhi 
terhadap hasil belajar anak. jika siswa 
berada dilingkungan yang baik baik pula 
bagi siswa begitu juga sebaliknya.  
Dari uraian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran 
bukan satu-satunya variabel yang 
menentukan keberhasilan belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran 
sosiologi. Variabel-variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 
waktu yang tersedia, kurikulum, metode 
pembelajaran, guru yang mengajar, 
materi yang diajarkan, psikologi anak, 
lingkungan tempat tinggal siswa dan lain 
sebagainya diduga berpengaruh secara 
signifikan terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sosiologi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh penerapan model 
pembelajaran discovery learning 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran sosiologi kelas XI IIS SMA 
Islam Bawari Pontianak adalah sebesar 
2,8%, dan masuk dalam kategori sangat 
rendah. 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui penerapan 
model pembelajaran discovery learning 
di kelas XI IIS SMA Islam Bawari 
Pontianak tergolong tinggi. Hal ini dapat 
diketahui berdasarkan angket yang telah 
diolah dengan hasil yang menunjukkan 
rata-rata sebesar 59,55. Penerapan 
model pembelajaran discovery learning 
ini diukur melalui 6 indikator yaitu: 
Stimulus (stimulation) sebesar 59,2% 
penilaian siswa berada pada kategori 
tinggi, identifikasi masalah (problem 
statement) 63,3% penilaian siswa berada 
pada kategori rendah, pengumpulan data 
(data collecting) 57% penilaian siswa 
berada pada kategori rendah, pengolahan 
data (dataprocesing) 65,3% penilaian 
siswa berada pada kategori tinggi, 
verifikasi (verification) 57% penilaian 
siswa berada pada kategori rendah dan 
generalisasi (generalization) 63,3% 
penilaian siswa berada pada kategori 
tinggi. 
Pada variabel hasil belajar hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi di kelas XI IIS SMA Islam 
Bawari Pontianak sebesar 66,76. Nilai 
rara-rata tersebut menunjukkan bahwa 
secara umum masih gagal (dibawah 
KKM 70), yaitu sebanyak 59,2% siswa 
gagal mencapai KKM, dan sebanyak  
34,7% siswa termasuk dalam kategori 
rendah, dan sebanyak 6,17% siswa 
berada pada kategori tinggi. 
Besarnya pengaruh antara 
penerapan model pembelajaran 
discovery learning terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi 
kelas XI IIS SMA Islam Bawari 
Pontianak sebesar 2,8%, seperti yang 
ditunjukan oleh nilai koefesien 
determinasi sebesar 0,028, berdasarkan 
kategori ketentuan yang ditetapkan 
angka terletak antara 0%-19% termasuk  
kategori sangat rendah. Dan sebesar 
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97,2% dipengaruhi variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini 
Saran 
Adapun saran yang dapat penulis 
berikan berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan antara lain :(1) Bagi 
guru diharapkan lebih memperhatikan 
lagi sintak dari model pembelajaran 
discovery learning supaya sintak dari 
model tersebut diterapkan dengan baik/ 
sesuai dengan sintaknya agar tujuan 
pembelajaran juga tercapai dengan 
baik.(2) Sehubung dengan penerapan 
model pembelajaran discovery learning 
yang berpengaruh tidak signifikan 
terhadap hasil belajar sosiologi, maka 
diharapkan pada peneliti lain untuk 
mengkaji dengan mengikutsertakan 
variabel lain dalam kajian model 
pembelajaran discovery learning. 
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